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Abstract: This article aims to describe the state-of-the-art in occupational safety culture
in the construction industry and propose a future research agenda. A systematic literature
review is carried out comprehensively about the study of work safety culture in the
construction industry in relation to improving employee performance which has an impact
on improving company performance. Previous research has shown work safety culture as a
corporate culture that can reduce accident rates and improve safety performance, but there
is no research that discusses how the role of work safety culture from the employee's point of
view can contribute to improving company performance, especially in high-risk industries
such as the construction industry. . In addition, previous research has not revealed the
interpretation of work safety culture based on the practice of implementing work safety
culture at the employee level in construction companies. Based on the review conducted,
eight future research agendas were proposed. This article is believed to be the first to discuss
a literature review on work safety culture in relation to improving company performance
through the perspective of employees in the construction industry in Indonesia.

Keywords: construction industry, safety culture, company performance, state-of-the-art,
literature review

Abstrak: Artikel ini bertujuan menggambarkan state-of-the-art dalam budaya keselamatan
kerja di Industri konstruksi dan mengusulkan agenda peneclitian di masa mendatang.
Sistematik [literature review dilakukan secara komprehensif tentang studi budaya
keselamatan kerja di industri konstruksi dalam kaitannya dengan peningkatakan kinerja
karyawan yang berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan. Penelitian sebelumnya
menunjukkan budaya keselamatan kerja sebagai budaya perusahaan yang dapat menurunkan
tingkat kecelakaan dan meningkatkan kinerja keselamatan, namun belum ada penelitian
yang membahas bagaimana peran budaya keselamatan kerja dari sudut pandang karyawan
yang dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja perusahaan terutama di Industri yang
berisiko tinggi seperti industri konstruksi. Selain itu, penelitian terdahulu juga belum
mengungkapkan intepretasi budaya keselamatan kerja berdasarkan praktik penerapan
budaya keselamatan kerja pada level karyawan di perusahaan konstruksi. Berdasarkan
tinjauan yang dilakukan, diusulkan delapan agenda penelitian di masa datang. Artikel ini
diyakini sebagai yang pertama membahas tinjauan literatur tentang budaya keselamatan
kerja dalam kaitannya untuk meningkatkan kinerja perusahaan melalui perspektif karyawan
pada industri konstruksi di Indonesia.

Kata kunci: industri konstruksi, budaya keselamatan kerja, kinerja perusahaan, state-of-
the-art, kajian pustaka
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PENDAHULUAN

Budaya keselamatan kerja telah lama menjadi
aspek penting dari budaya perusahaan. Banyak
teori yang berkembang tentang budaya keselamatan
kerja. Budaya sendiri dapat diartikan sebagai sistem
pembagian makna yang dilakukan oleh anggota yang
membedakan suatu perusahaan dengan perusahaan
lain (Islam ez al. 2019). Menurut teori, budaya memiliki
empat fungsi: (i) budaya memiliki peran untuk
mendefinisikan batas-batas, (ii) sebagai identitas bagi
anggota perusahaan, (iii) budaya dapat memfasilitasi
komitmen yang lebih besar dari kepentingan individu,
(iv) mendorong stabilitas sistem sosial (Margaretha
& Saragih, 2013). Sedangkan budaya keselamatan
kerja diartikan sebagai produk yang dihasilkan dari
individu, kelompok, sikap, persepsi, serta pola perilaku
yang menentukan komitmen dan keterampilan dalam
mengelola keselamatan dalam perusahaan. Karena
pentingnya, budaya keselamatan kerja harus diterapkan
di setiap jenis perusahaan; baik manufaktur maupun
jasa terutama di industri konstruksi (de Castro et al.
2017).

Belakangan ini banyak industri  konstruksi
di seluruh dunia telah menerapkan budaya
keselamatan kerja. Survei budaya keselamatan kerja
(2020) menunjukkan bahwa penerapan budaya
keselamatan kerja dalam industri konstruksi terus
meningkat dari tahun ke tahun (Tabel 1). Manu et al.
(2018) melaporkan bahwa sebagian besar industri
konstruksi di tiga negara di Asia (Malaysia, Vietnam,
dan Kamboja) telah menerapkan budaya keselamatan
kerja. Sementaraitu, vanOoijenetal. (2019) menyatakan
bahwa hampir seluruh perusahaan konstruksi di dunia
telah menerapkan budaya keselamatan kerja yang
diwujudkan kedalam sistem manajemen keselamatan
kerja yang merujuk pada standar internasional
Occupational Safety and Health Administration
(OSHA). Namun di Indonesia, hanya 296 dari 160.576
perusahaan konstruksi yang telah menerapkan budaya
keselamatan kerja (Sucofindo, 2019).
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Penelitian tentang budaya keselamatan kerja yang
dilakukan selama ini terbatas pada kajian teknis dan
belum mengkaji secara strategis tentang bagaimana
budaya keselamatan kerja dapat berperan dalam
meningkatkan kinerja perusahaan konstruksi di
Indonesia (Machfudiyanto et al. 2017; Oswald et al.
2018; Schwatka et al. 2016; Sutawijaya & Nawangsari,
2018). Oleh karena itu, untuk mensintesis pengetahuan
yang diperoleh dari penelitian-penelitian sebelumnya
dan meningkatkan pengetahuan akademis tentang
topik tersebut, maka penelitian-penelitian terdahulu
tentang budaya keselamatan kerja di industri konstruksi
perlu dikaji ulang. Sayangnya, belum ada makalah
yang secara khusus mengulas penelitian-penelitian
sebelumnya tentang budaya keselamatan di industri
konstruksi. Oleh karena itu, makalah ini bertujuan
mengkaji dan mengklasifikasikan temuan-temuan
utama dari studi budaya keselamatan di industri
konstruksi untuk mendeskripsikan budaya keselamatan
kerja di industri konstruksi dan mengusulkan agenda
penelitian di masa depan.

METODE PENELITIAN

Dalam usaha mencapai
dilakukan tinjauan pustaka yang komprehensif
tentang studi budaya keselamatan kerja di industri

tujuan dari artikel ini,

konstruksi. Kajian ini dimulai dengan mengumpulkan
makalah yang diterbitkan dalam peer review jurnal
akademik dari enam basis data yaitu Emeraldinsight,
ScienceDirect, Google Scholar, Proquest, Springerlink,
dan Ebsco dari tahun 2017 sampai dengan 2019. Kami
menggunakan kata kunci “Safety Culture” dan “Safety
Culture in Construction Industry” untuk mencari artikel
yang akan kami tinjau. Artikel yang kami pilih adalah
artikel yang membahas budaya keselamatan kerja di
industri konstruksi. Kami mengecualikan makalah
yang tidak hanya membahas budaya keselamatan kerja
tetapi juga budaya perusahaan lainnya, seperti budaya
klan dan budaya pasar.

Tabel 1. Penelitian budaya keselamatan kerja di industri konstruksi

Budaya Keselamatan Menurut Sektor Industri

2017 2018 2019

Konstruksi

860 927 958

)



Artikel yang dianalisis dan

dikategorikan

dipilih,
berdasarkan masalah yang
dibahas. Tabel 1 menunjukkan hasil pengelompokan
artikel. Hasil penelusuran literatur kami menunjukkan
25 makalah yang membahas

industri

bahwa terdapat
tentang budaya keselamatan kerja di
konstruksi. Berdasarkan permasalahan yang dibahas
pada artikel, terdapat tiga topik utama yang diselidiki
oleh studi mereka, yaitu efektivitas dari penerapan
budaya keselamatan kerja di industri konstruksi;
proses penerapan budaya keselamatan kerja di industri
konstruksi; interpretasi budaya keselamatan kerja pada

industri konstruksi.
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Berdasarkan tinjauan pustaka pada topik pertama,
hasil tinjaun menunjukan temuan yang tidak konsisten
terkait efektivitas penerapan budaya keselamatan kerja
di industri konstruksi. Beberapa studi mengonfirmasi
keefektifitasan dari budaya keselamatan kerja di
industri konstruksi (Oswald ef al. 2018; Schwatka et al.
2016; van Kampen et al. 2017), sedangkan penelitian
lain menemukan kesimpulan yang berlawanan (Fang &
Wu, 2013; He et al. 2012; Zou & Sunindijo, 2013). Hal
ini menunjukkan bahwa efektivitas budaya keselamatan
kerja dalam industri konstruksi masih memerlukan
kajian empiris lebih lanjut. Tabel 2 memperlihatkan
kajian empiris yang dilakukan terkait penelitian
budaya keselamatan kerja di industri konstruksi untuk
memberikan arah penelitian selanjutnya.

Tabel 2. Penelitian budaya keselamatan kerja di industri konstruksi

Penulis Metode Penelitian

Efekti- Imple- Inter-

Sampel . . .
p vitas mentasi  pretasi

Cetkovi¢ et al. (2015)
Robles et al. (2014)
Naoum (2016)

Sherekar & Tatikonda
(2016)

Sunindijo (2015)

Machfudiyanto et al. (2017)

Zou & Sunindijo (2013)
Bust et al. (2008)
Saifullah & Ismail (2012)
Goh & Askar Ali (2016)
Lai et al. (2011)

Rafuse (2002)

Petitta et al. (2017)
Mahmoudi et al. (2014)
Alarcon et al. (2016)

Senouci et al. (2015)
Zheng & Chen (2012)

Machfudiyanto et al. (2017)

Biggs et al. (2013)

Wu et al. (2016)
van QOoijen et al. (2019)

Atombo et al. (2017)
Stiles et al. (2018a)
W. Fang et al. (2020)
Bavafa et al. (2018)

Studi kasus
Studi kasus
Studi literatur
Metode AHP

Survei

Metode Delphi

Survei

Survei

Studi literatur

Metode simulasi hybrid
Wawancara and Survei

Safe Work Method
Statement (SWMS)

Survei
Survei

Teknik Visual analyses
of graphical information,
statistical analyses, and
classification

Wawancara and Survei
Evaluasi
Survei

Wawancara, metode
Delphi

Survei

Narasi

Action Research
Wawancara mendalam
Studi literatur

Metode Fuzzy Delphi

Sektor konstruksi Montenegrin
Spanish Construction
Industri konstruksi UK

Konstruksi India, Pune

Perusahaan konstruksi kecil, New
South Wales, Australia

Perusahaan konstruksi di Indonesia

15 perusahaan konstruksi di Australia
Industri konstruksi di UK

Perusahaan konstruksi di Malaysia
Perusahaan konstruksi di Singapore
Proyek konstruksi di US dan Singapore

Dua site Konstruksi komersil di
Australia

32 perusahaan konstruksi di italia
3 perusahaan konstruksi

1180 perusahaan konstruksi dan 221
praktisi

Proyek konstruksi Qatari building
Proyek konstruksi jalan tol di China
100 perusahaan konstruksi

Perusahaan konstruksi besar di
Australian

20 proyek konstruksi di China

Perusahaan konstruksi kecil menengah
di northeastern Netherlands

Proyek konstruksi di China
26 Konstruksi rel
107 artikel antara tahun 2009 dan 2019

Proyek konstruksi di Kuala lumpur

\/

\/
\/
\/

2 22 2 2 2 2 <

< =2

2 2 =2 2

<2

2 2 2 =2

\/
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HASIL

Budaya keselamatan kerja didefinisikan sebagai
persepsi individu dari berbagai aspek keselamatan di
lingkungan kerja, seperti prosedur keselamatan kerja
dan kinerja keselamatan kerja (Clarke, 1999). Sebuah
tinjauan dari Neal & Griffin (2004) pada penelitian
perilaku perusahaan menunjukan bahwa efektifitas
perilaku perusahaan dipengaruhi oleh beberapa
faktor moderasi. Hasil penelitian efektivitas budaya
keselamatan kerja yang kontradiktif menunjukkan
adanya faktor-faktor pemoderasi dalam penerapan
budayakeselamatan kerja pada industri konstruksi. Oleh
karena itu, perlu dimasukkan faktor-faktor pemoderasi
pada penelitian selanjutnya tentang efektivitas budaya
keselamatan kerja pada industri konstruksi yang pada
penelitian sebelumnya tidak dibahas secara khusus.
Proses implementasi budaya keselamatan kerja di
industri konstruksi selengkapnya pada Gambar 1.

Pada aspek metodologi penelitian, peneliti mengkaji
efektifitas penerapan budaya keselamatan kerja dengan
menggunakan dua metode penelitian yaitu studi kasus
dan metodologi survei berdasarkan persepsi praktisi dan
pakar. Dalam konteks ini, kami mengamati beberapa
masalah. Penelitian dengan metode studi kasus memiliki
keterbatasan dalam hal sifat pendekatannya. Diketahui
bahwa studi kasus merupakan pendekatan yang
berbasis pada konteks strategi perusahaan tertentu yang
mengakibatkan sulitnya digeneralisasikan ke dalam
konteks yang berbeda. Selain itu, pendekatan studi
kasus lebih mengandalkan sumber data yang berasal dari

Anteseden Organisasi
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perspektif perusahaan daripada perspektif karyawan.
Oleh karena itu, hasil penelitian mungkin tidak benar-
benar mencerminkan keberlanjutan penerapan buadya
keselamatan kerja di industri konstruksi menurut
perilaku karyawan. Sedangkan budaya keselamatan
kerja merupakan employee driven satisfaction dimana
efektivitas pelaksanaannya akan lebih tepat untuk
dinilai dengan perspektif karyawan (Bailey & Soane,
2012).

Penelitian dengan metode survei juga memiliki
beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian juga
menggunakan data dari perspektif perusahaan daripada
perspektif karyawan. Kedua, penelitian sebelumnya
hanya menggunakan variabel dependen yaitu budaya
perusahaan (Nguyen & Watanabe, 2017). Sedangkan
budaya keselamatan kerja merupakan pedoman
bagi perusahaan untuk menjamin kepuasan karyawan,
tidak hanya budaya perusahaan (van Ooijen et al.
2019). Oleh karena itu, budaya perusahaan tidak cukup
untuk membenarkan efektivitas penerapan budaya
keselamatan kerja dalam industri konstruksi. Masalah
kedua dalam penelitian budaya keselamatan kerja
yaitu proses penerapan budaya keselamatan kerja pada
industri konstruksi, beberapa peneliti telah menjelaskan
proses yang dialami oleh industri konstruksi dalam
menerapkan budaya keselamatan kerja, diantaranya
adalah (Cetkovié ef al. 2015; Goh & Askar Ali, 2016;
Machfudiyanto et al. 2017; Petitta et al. 2017; Rafuse,
2002; Robles et al. 2014; Sawacha et al. 1999; Sherekar
& Tatikonda, 2016; Sunindijo, 2015).

Budaya Keselamatan Kerja Determinan Komponen Budaya Hasil Budaya
— Budaya Keselamatan Kerja Keselamatan
Faktor Organisasi - Keselamatan Kerja Kerja
(Supervisi, desain pekerjaan)
.| Motivasi & Kinerja Luaran
» pengetahuan | | Keselamatan | | Keselamatan
*  keselamata 7 ; " :
Anteseden Pekerja > Kerja 1 Kerja Kerja
Sikap n
(komitmen)
Perbedaan Individu

(kesadaran)

Gambar 1. Proses implementasi budaya keselamatan kerja di industri konstruksi
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Penelitian sebelumnya secara umum
menunjukkan bahwa ada caraumum dalam menerapkan
budaya keselamatan dalam industri konstruksi. Lebih
jelasnya, mereka menunjukkan bahwa proses penerapan
budaya keselamatan di industri konstruksi terdiri
dari 5 bagian seperti terlihat pada Gambar 1.
Meskipun ada hasil yang meyakinkan dari penelitian
tentang proses penerapan budaya keselamatan kerja
di industri konstruksi, kami mengamati masih ada
beberapa masalah yang masih belum jelas terkait topik
tersebut.

Pertama, kami mencatat bahwa temuan penelitian
sebelumnya hanya berfokus pada langkah penerapan
budaya keselamatan kerja. Belum ada penelitian yang
mengungkap keterkaitan budaya keselamatan kerja
dengan perspektif karyawan. Diketahui bahwa budaya
keselamatan kerja hanya digunakan oleh perusahaan
sebagai alat untuk melengkapi persyaratan dalam suatu
proyek, bukan untuk melindungi karyawan dari bahaya
di tempat kerja (Fernandez-Muiiiz et al. 2017). Kondisi
ini akan menjadikan budaya keselamatan kerja memiliki
muatan perilaku perusahaan yang berbeda, seperti
yang ditunjukkan oleh Schwatka et al. (2016) yang
memperlihatkan bahwa meskipun banyak perusahaan
yang telah menerapkan budaya keselamatan kerja,
namun tingkat kecelakaan kerja di perusahaan
tersebut masih tinggi. Hal ini merupakan bukti bahwa
penerapan budaya keselamatan kerja hanya menjadi
alat untuk mencapai tujuan perusahan dan bukan
untuk mensejahterakan karyawan. Oleh karena itu,
penting untuk mengaitkan budaya keselamatan kerja
berbasis kinerja karyawan dalam penelitian penerapan
budaya keselamatan di industri konstruksi. Kedua,
hasil penelitian sebelumnya tidak dapat secara
jelas menunjukkan perbedaan unik antara proses
pelaksanaan budaya keselamatan di industri konstruksi
dengan sektor lainnya. Secara umum proses yang
ditemukan dalam penelitian sama dengan proses dalam
penelitian pada konteks lain. Ketiga, tidak ada penelitian
sebelumnya yang menyoroti keterkaitan antara budaya
keselamatan kerja dan kinerja perusahaan. Penting
untuk memahami hubungan antara budaya keselamatan
kerja dan kinerja perusahaan karena literatur budaya
keselamatan kerja menunjukkan bahwa penerapan
budaya keselamatan kerja akan meningkatkan kinerja
perusahaan, terutama dari perspektif keuangan karena
dapat mengurangi biaya yang ditimbulkan akibat
kecelakaan akibat (Fernandez-Muiiz et al. 2017).
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Pada aspek metodologi penelitian, semua peneliti
melakukan pendekatan studi kasus untuk menyelidiki
topik  tersebut. Dalam literatur = manajemen
diketahui bahwa studi kasus adalah pendekatan
penelitian berbasis konteks tertentu yang temuan
penelitiannya tidak dapat digeneralisasikan ke
dalam konteks yang berbeda. Sayangnya, penelitian
sebelumnya sebagian besar dilakukan di negara
maju. Oleh karena itu, temuan penelitian mungkin tidak
dapat digeneralisasikan ke dalam industri konstruksi
lain di negara berkembang. Dengan kata lain, perlu
dilakukan penelitian tentang proses penerapan budaya
keselamatan kerja pada industri konstruksi di negara
berkembang.

Selanjutnya, untuk masalah penelitian ketiga yaitu
interpretasi budaya keselamatan kerja dalam industri
konstruksi, kami hanya menemukan satu studi pada topik
tersebut, yang dilakukan oleh Ek ez a/l. (2014) . Hal ini
cukup mengejutkan karena budaya keselamatan kerja
menggunakan banyak konsep dan terminologi proyek.
Hal ini mungkin menimbulkan beberapa kesulitan
dalam memahami implementasi konsep (Demirkesen &
Ozorhon, 2017). Penerapan budaya keselamatan kerja
dalam industri konstruksi di Indonesia memerlukan
penyesuaian tertentu agar sesuai dengan sifat industri
konstruksi di negara berkembang (Stiles et al.
2018b). Akibatnya, interpretasi budaya keselamatan
kerja yang berbeda menjadi sulit untuk dihindari.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan interpretasi tentang bagaimana
budaya keselamatan kerja diterapkan dalam suatu
perusahaan. Naoum (2016) misalnya, menjelaskan
bahwa penerapan budaya keselamatan kerja yang di
perusahaan konstruksi di UK mengacu pada standar
international yang tetapkan oleh pemerintah untuk
melindungi karyawan dari risiko kecelakaan di tempat
kerja. Sedangkan Atombo et al. (2017) menerangkan
bahwa budaya keselamatan kerja di China merupakan
salah satu syarat agar perusahaan dapat mengerjakan
proyek konstruksi dengan budget serendah-rendahnya.
Dengan demikian, dapat dilihat bahwa penelitian
sebelumnya dilakukan berdasarkan analisis dari
perspektif perusahaan saja tidak termasuk berdasarkan
perspektif karyawan. Oleh karena itu, masih belum
jelas mengenai masalah pada interpretasi yang berbeda
pada penerapan budaya keselamatan kerja pada level
karyawan. Penelitian selanjutnya dapat mencoba untuk
fokus pada hal tersebut dan mengaitkannya dengan
kinerja perusahaan.
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Implikasi Manajerial

Studi ini memiliki implikasi besar bagi para pimpinan
perusahaan konstruksi di Indonesia mengingat bahwa
keselamatan kerja menjadi tolak ukur dari kinerja
perusahaan terutama pada industri konstruksi yang
memiliki risiko tinggi terjadinya kecelakaan kerja.
Studi ini memberi arah kebijakan yang dapat diambil
oleh para pimpinan dalam membangun dan menerapkan
budaya keselamatan kerja yang efektif yang didasarkan
pada perspektif karyawan. Para pimpinann dapat
meningkatkan kinerja perusahaan dengan membangun
interpretasi yang benar dan menyeluruh pada karyawan
serta memaksimalkan praktik budaya keselamatan
kerja. Hal ini akan menurunkan kemungkinan terjadinya
kecelakaan kerja dan meningkatnya kemungkinan
peningkatan kinerja karyawan yang pada akhirnya akan
mendorong peningkatan kinerja perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kajian literatur yang telah dijabarkan

diatas menunjukkan bahwa temuan yang dihasilkan dari
penelitian terdahulu mengenai efektivitas penerapan
budaya keselamatan kerja dalam industri konstruksi,
belumdapatdisimpulkan. Selanjutnya, penelitimencoba
menguji penerapan budaya keselamatan kerja dengan
kinerja perusahaan tetapi satu-satunya indikator yang
digunakan sebagai ukuran kinerja adalah kepatuhan
keselamatan kerja (Petitta et al. 2017) dimana pada
penelitian sebelumnya indikator tersebut digunakan
untuk mencapai kinerja keselamatan kerja (Behari,
2018).

Lebih lanjut, kinerja perusahaan dianggap setara dengan
efisiensi perusahaan yang merepresentasikan sejauh
mana suatu perusahaan sebagai suatu sistem sosial
dengan sumber daya dan sarana yang terbatas dapat
mencapai tujuannya tanpa upaya yang berlebihan
dari para anggotanya. Tepret & Tuna, (2015)
menjelaskan bahwa kinerja perusahaan harus dicapai
melalui indikator seperti uji coba, evaluasi, efisiensi,
efektivitas, dan kualitas. (Oliver, 2017) menambahkan
bahwa kriteria yang digunakan untuk menilai kinerja
adalah produktivitas. Produktivitas yang dimaksud
disini adalah tingkat produktivitas pekerja yang
meningkat akibat dari kepuasan kerja yang baik yang
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dicapai melalui penerapan budaya keselamatan kerja
di perusahaan. Semakin tinggi tingkat produktivitas
pekerja, dipercaya akan meningkatkan kinerja
perusahaan (Nordlof et al. 2015). Berdasarkan
penjelasan tersebut, menjadi penting untuk mengetahui
efektifitas penerapan budaya keselamatan kerja
dengan menggunakan ukuran perspektif karyawan
untuk melihat dampaknya terhadap peningkatan
kinerja perusahaan. Oleh karena itu, kami mengusulkan
agenda penelitian sebagai berikut: Apakah budaya
keselamatan kerja dapat meningkatkan produktivitas
pekerja dan memengaruhi kinerja perusahaan dalam
Industri Konstruksi?.

Temuan yang tidak konsisten dari penelitian tentang
efektivitas budaya keselamatan kerja menunjukkan
bahwa diperlukan faktor moderasi (de Castro et al.
2017). Dalam perspektif manajemen stratejik, terdapat
dua faktor yang harus diperhatikan yaitu faktor
internal dan eksternal (Sigalas, 2015). Faktor internal
perusahaan meliputi sumber daya, kapabilitas, dan
kompetensi perusahaan sedangkan faktor eksternal
terdiri dari lingkungan eksternal perusahaan, termasuk
kondisi makro ekonomi dan stakeholders. Literatur
menyatakan bahwa faktor-faktor tersebut memengaruhi
strategi dan sistem perusahaan yang diterapkan dalam
suatu perusahaan (Porter, 1998). Perusahaan dengan
sudut pandang ekternal, akan menggunakan strategi
cost efficiency untuk memenangkan persaingan
pasar yang berarti, perusahaan akan meminimalkan
pengeluaran untuk menghemat anggaran termasuk
dalam menerapkan budaya keselamatan kerja
yang dinilai tidak mendatangkan keuntungan
bagi perusahaan. Sebaliknya, perusahaan dengan
sudut pandang internal, akan memaksimalkan nilai
perusahaan dengan meningkatkan kesejahteraan
pekerja melalui penerapan budaya keselamatan kerja
yang akan meningkatkan produktivitas mereka yang
akan berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan.
Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi
faktor internal dan eksternal suatu perusahaan yang
dapat memengaruhi efektivitas penerapan budaya
keselamatan kerja di industri konstruksi. Dengan
demikian, kami mengusulkan agenda penelitian berikut
ini:

e Faktor internal apa yang memengaruhi efektivitas
penerapan budaya keselamatan kerja di industri
konstruksi?

e Faktor eksternal apa yang memengaruhi keefektifan
penerapan budaya keselamatan kerja di industri
konstruksi?
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Kajiankamimenunjukkanbahwapenelitiansebelumnya
tentang proses penerapan budaya keselamatan kerja
pada industri konstruksi hanya berfokus pada kepatuhan
penerapan budaya keselamatan kerja berdasarkan
perspektifperusahaan. Lebihlanjut,belumadapenelitian
yang mengungkap sudut pandang karyawan terkait
budaya keselamatan kerja. Sementara itu, pendekatan
yang berbeda terhadap perspektif perusahaan
dari budaya keselamatan kerja diharapkan dalam
beberapa literatur. Sebagai contoh, (Christian et al.

2009) menyatakan bahwa budaya keselamatan kerja

tidak hanyauntuk peningkatan kinerjaperusahaan, tetapi

juga untuk peningkatan kesejahteraan karyawannya.

Oleh karena itu, kami mengusulkan agenda penelitian

berikut:

e Bagaimana pendekatan budaya perusahaan dalam
penerapan budaya keselamatan kerja di industri
konstruksi yang tidak hanya meningkatkan kinerja
perusahaan tetapi juga meningkatkan kesejahteraan
karyawan?

e Jika ada perbedaan, pendekatan mana yang
paling efektifuntuk menerapkan budayakeselamatan
kerja dalam industri konstruksi untuk meningkatkan
kinerja perusahaan dan juga meningkatkan
kesejahteraan karyawan?

e Faktor apa yang memengaruhi pendekatan dalam
budaya perusahaan untuk menerapkan budaya
keselamatan kerja di industri konstruksi?

Tinjauan kami menunjukkan bahwa penelitian tentang
interpretasi budaya keselamatan kerja dalam industri
konstruksi masih sangat terbatas. Selanjutnya dilakukan
berdasarkan analisis terhadap dokumen pedoman
penyelenggaraan  Administrasi ~ Kesehatan  dan
Keselamatan Kerja, bukan berdasarkan persepsi
praktisi perusahaan budaya keselamatan kerja. Oleh
karena itu, masih belum jelas mengenai masalah
pada interpretasi yang berbeda pada pelaksanaan
budaya keselamatan kerja. Mengingat hal ini, kami
merekomendasikan agenda penelitian berikut:

e Adakah perbedaan interpretasi budaya keselamatan

kerja pada praktisi perusahaan?
e Jika ada, faktor apa yang memengaruhi perbedaan
tersebut?

Tinjauan kami menunjukkan bahwa penelitian
sebelumnya tentang Budaya Keselamatan Kerja
di Industri Konstruksi terutama dilakukan di
negara-negara maju. Karena negara maju memiliki
karakteristik yang berbeda dengan negara berkembang
seperti ukuran perusahaan dan peraturan perundangan
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terkait sistem keselamatan kerja yang berlaku di negara
tersebut. Sedangkan, budaya keselamatan juga banyak
diterapkan di industri konstruksi di negara berkembang,
seperti Malaysia, Vietnam, dan Kamboja (Manu et al.
2018), maka penelitian ke depan juga perlu dilakukan
dalam konteks negara-negara berkembang.

Saran

Mengenai metode penelitian, kami mengusulkan
pendekatan penelitian yang berbeda untuk menyelidiki
agendapenelitian. Mengenai agenda penelitian pertama,
kami mengusulkan penggunaan metodologi survei
kepada Top Manager perusahaan konstruksi sebagai
responden. Dengan menggunakan perspektif manajer,
hasil temuan akan benar-benar mencerminkan persepsi
karyawan. Sedangkan variabel dependen dari masalah
penelitian yaitu produktivitas karyawan mewakili
kinerja karyawan. Selain itu, metodologi
memberikan validitas eksternal, yang memungkinkan
peneliti untuk menggeneralisasi temuan penelitian.

survei

Terkait dengan agenda penelitian kedelapan mengenai
metode penelitian yang digunakan. Pertama, sebaiknya
peneliti melakukan pendekatan studi kasus. Hal
ini berdasarkan fakta bahwa penelitian tentang isu
tersebut masih langka. Pendekatan studi kasus tepat
jika literatur tentang masalah tersebut terbatas. Selain
itu, tepat juga jika peneliti ingin mendalami konteks
penelitian. Namun, temuan hasil studi kasus tidak
dapat digeneralisasi. Oleh karena itu, pada tahap kedua,
kami mengusulkan metodologi survei menggunakan
perspektif perusahaan untuk memeriksa validitas
eksternal dari temuan yang dihasilkan.
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